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PRIVATE 


SI PAHIT LIDAH 


(Menurut cerita, si Pahit Lidah itu kalau lihat tidak apa-apa tapi kata-katanya yang pahit).


Pahit Dileak atau si Pahit Lidah dan si Mata Empat bersaudara.  Si Mata Empat ini mempunyai dua buah mata yang lain di tengkuknya.  Tapi dari jauh, orang tidak bisa lihat matanya itu karena tertutup rambut.  Jadi kalau dia mau melihat, rambutnya diangkat.  Si Mata Empat ini menjadi raja di daerah Pagaruyung, yang sebenarnya jauh dari sini.  Demikianlah cerita tentang si Mata Empat.  


Suatu hari, si Pahit Lidah ingin membuat Lebong menjadi laut.  Jadi dia mengangkut tanah dan diusungnya, tapi tanah itu jatuh berceceran dan menjadi gunung Bukit Barisan.  Di antara Bukit Barisan itu ada gunung yang bernama gunung Sepekul yang kalau di sini disebut bukit Kabes dengan bukit Tepuk.  Di puncak bukit Tepuk ini ada bekasnya mencari ikan (=mengail?) ketika dia mau membuat kolam/tebat di sungai Tunggang, hulu Du'es Tunggang.  Waktu dia sedang mengangkut tanah di gunung Sepikul tadi, ada yang datang dan mengatakan, "Hai, si Pahit Lidah, saya ada perlu denganmu.  Berhenti dulu!" 


"Kau perlu apa," tanya si Pahit Lidah?


"Ini penting sekali," katanya.


"Apa yang penting," kata si Pahit Lidah?


"Saya disuruh orang memanggilmu, karena anakmu di rumah meninggal."


"Ah, mana bisa anak saya meninggal, dan mengapa dia bisa meninggal?"


"Betul, dia sudah tidak ada lagi."


"Ah, tidak mungkin.  Dia tidak sakit, mengapa kau mengatakan bahwa dia sudah tidak ada?"  Mereka terus berdebat.  Si Pahit Lidah sudah tidak senang orang ini.  Tapi akhirnya (=do'o? --not clear) dia mengatakan, "Anak saya betul-betul meninggal?"


Jawab laki-laki itu, "Meninggal!"  Pulanglah Pahit Lidah ke rumahnya dan menemukan anaknya betul sudah meninggal.  Karena itulah gunung Sepikul itu tanahnya belum diangkut untuk menutupi sungai Tunggang, di hulu Ulau Du'es ini.  Karena itulah namanya gunung Sepikul yang tidak tertutup ataupun menjadi laut.  Kalau ditutupinya itu, dipenuhinya Lebong dan Curup ini, maka tempat ini tidak bisa dihuni oleh manusia karena telah menjadi laut.  Kepergiannya untuk melihat anaknya yang meninggal menyebabkan dia tidak jadi membuat laut di Lebong ini.  Buktinya ada yaitu di bukit Tepuk di gunung Sepikul ini ada tempat datar dan ada juga batu tempat duduknya si Pahit Lidah waktu dia mengail dengan bambu betung.  Dengan bambu betunglah dia mengail di bukit Tepuk di danau Tes.  Tempat itu jauh di sana, tidak tahu kita bagaimana mengatakan jauhnya tapi tempat itu keramat atau disebut orang juga 'berilmu'.  Jadi di sanalah dia mengail dulu, di bukit Tepuk di danau Tes dengan memakai bambu betung.  Itulah sebabnya sehingga tempat itu bernama Bukit Tepuk.  


Pada suatu hari, si Mata Empat mendengar bahwa saudaranya si Pahit Lidah itu dipanggil orang si Pahit Lidah sebab apapun yang dikatakannya pasti jadi, kecuali menghidupkan orang mati.  Kalau dia menyumpahi orang menjadi batu maka orangpun menjadi batu, sehingga dia dijuluki si Pahit Lidah.  Akhirnya di dusun Tapos, kedua saudara itu bertemu untuk menguji kesaktian ilmu masing-masing.  Kedua saudara itu memang tinggi ilmunya.  Si Mata Empat ingin tahu mengapa si Pahit Lidah disebut si Pahit Lidah.  Jadi dia berkata, "Hai Pahit Lidah, kata orang kau pahit lidahnya.  Saya si Mata Empat juga jagoan.  Saya adalah raja di daerah Pagaruyung dan kau adalah raja daerah Rejang-Lebong.  Sekarang kita mencoba siapa yang lebih ampuh ilmunya.  Sekarang begini caranya," katanya.  "Salah satu dari kita memanjat pohon enau, yang lainnya di bawah kemudian memanjat bergantian.  Setibanya di atas pohon, dia terjun ke bawah di atas orang yang lagi tunggu itu," kata Mata Empat.


Keduanya setuju dengan peraturan itu.  Si Pahit Lidah pun berkata, "Mata Empat, kau tidur dulu di bawah dan saya yang akan terjun dari atas pohon enau itu." Jadi si Mata Empat berbaring tertelungkup dan terjunlah si Pahit Lidah dari atas pohon.  Waktu si Pahit Lidah sudah terjun dan semasih dia melayang, si Mata Empat berguling menjauh sehingga si Pahit Lidah tidak jatuh di atasnya.  Kata si Mata Empat, "Kau terjun tidak kena saya, jadi kau kurang sakti.  Sekarang giliran saya untuk terjun di atasmu."  Sebenarnya si Mata Empat tidak kena karena dia bisa melihat dengan matanya yang di kuduknya itu.  Jadi dia tidak mati.  Sesudah itu gilirannya si Pahit Lidah.  Dia menelungkup lalu terjunlah si Mata Empat.  Si Pahit Lidah tidak dapat melihat si Mata Empat waktu dia terjun sehingga si Mata Empat dapat menginjak punggungnya tepat di tengah dan mengenai ulu hati dan jantungnya.  Jantungnya berpindah dan putuslah nyawanya.  Matilah si Pahit Lidah.


Si Mata Empat tertawa terbahak-bahak karena dia yang menang, jadi dia yang lebih sakti.  Namun karena kebanggaannya itu dia mau mencicipi bagaimana rasanya lidah si Pahit Lidah.  Kata  orang lidahnya pahit, tapi apa betul-betul pahit dia, tidak tahu.  Kemudian dia membalik si Pahit Lidah dan mencoba menggigit ujung lidahnya sedikit.  Setelah tergigit, matilah si Mata Empat karena lidahnya pahit dan juga bertuah.  Jadi matilah keduanya.  


Sekarang kuburannya kalau tidak salah di Tapos, tapi kata orang ada di Pagaruyung.  Saya tidak tahu betul tentang hal itu.  Begitulah ceritanya.  

augie suribory

4/29/88  *9:40 A.M.


CERITA TENTANG PERJALANANNYA OLEH PAK SABIDIN 


Hari Senin, kira-kira jam dua belas tiga puluh siang, kami berangkat ke Lebong bersama Pak Dick, Lukman Hakim, Muchtar Alwi, Muhammad Renaldi dan saya, Sabidin Ishak.  Kami naik mobil Pujaan C dari Curup.  Di dalam perjalanannya kami melewati dusun Curup.  Mobilnya terus dan sampai di jembatan Tabarenah atau jembatan sungai Musi.  Mobil kami terus saja dan akhirnya sampai di dusun Jambu Keling.  Sesampainya di dusun Jambu Keling, kami terus menuju dusun Pak Delapan dan terus melewati dusun Babakan Baru Air Dingin.  Disana kami makan nasi.  Sesudah makan nasi kami berangkat lagi.  Di dalam perjalanan, Dahlan, si supir omong-omomg lucu.  Tapi saya tidak boleh mengatakannya disini karena lucu sekali.  Kami terus melanjutkan perjalanannya dan sampai di Imo Pengadang.  Kami berangkat lagi.  Di Imo Pengadang itu  saya bilang Dick bahwa ini adalah jalan ke Topas yang jauhnya kira-kira lima belas kilo meter.  Kami terus melanjutkan perjalanannya  sehingga sampai di pelabuhan Talang Rantau.  Perjalanan dilanjutkan sampai di dusun Kuta Donok terus ke dusun Tes,  Tabah Anyar Tes.  Dari Tes, kami belok kanan dan kemudian kami turun.  Kami turun diantar supir itu ke Pusat Tenaga Listerik Negara Tenaga Air.  Rupanya salah seorang yang bersama kami yang duduk di belakang itu adalah pegawai perusahaan listerik.  Sesudah itu kami kembali lagi dan melewati dusun Tes.  Kami terus menuruni dusun Mubai.  Sesudah itu kami menuju dusun Turan Lalang.  Dusun Turan Lalang itu, tebingnya panjang sekali waktu turun itu.  Kami terus melanjutkan perjalanannya sampai di dusun Karang Dapo.  Sesampainya di dusun Karang Dapo, kami ke Pelabuhan Talang Leak.  Setelah tiba di dusun Talang Leak di simpang dusun Bungin, saya bilang Dick bahwa inilah dusun Bungin atau dusun Pasir.  Kami terus ke dusun Ujung Tanjung.  Setibanya di dusun Ujung Tanjung, kami terus ke dusun Limau Pit.  Disini saya bilang Dick bahwa ini adalah simpang ke Tabeak Depoa atau Tabah Seberang.  Jalan ini terus ke Pasar  Muara Aman.  Kami terus melanjutkan perjalanan kami dan sampai di dusun  Suka Bumi.  Dick, kata saya, kira-kira setelah akhir dusun ini, kita sampai di dusun Mong Panjang.  Kita akan turun di sana.  Sesampainya di dusun Mong Panjang, ada simpang ke kiri ke Semelako.  Sebentar lagi kita sampai di Mong Panjang.  Sampailah kami di depan rumah.  Mobil berhenti dan kami turun.  Kami disambut ayah saya, Ishak; adik saya, Heli Purnama; ibu saya, Yahuna dan juga tetangga-tetangga yang semuanya menyambut kami.  Sampai malam betul orang datang ke rumah kami melihat orang Belanda.  Mereka bilang orang Belanda tapi maksudnya orang Amerika yang namanya Dick atau Pak Richard.  Dari pagi sampai malam orang tidak mau pulang, senang sekali dengan tamu kami ini.  Ribut mereka saling mendorong dan teriak-teriak.  Sudah bosan kami membujuk mereka pulang, tapi mana harap mereka mau dengan tamu kami orang Amerika itu.  Dua hari dua malam, kami bercerita di rumah.  Ada yang menceritakan tentang sejarah, ada yang tentang kehidupan.  Ada juga yang berebutan mau berbicara.  Tertawa saudara-saudara kami itu.  Gembira sekali kami sehingga bibi saya, Baima, bersanjak.  Siang tadi, adik iparku, suami adik perempuan saya, Wazir cerita tentang sejarah.  Bibi Baima sudah bersanjak tadi.  Ada juga orang, yang biasanya saya sebut ayah Bima, tidak ingat saya siapa nama 'uwak' (= kakek atau bapak yang sudah tua?)  ini tadi, ...Ismail, wak Ismail.  Dia bercerita sedikit tentang sejarah Rejang.  Sesudah dia bercerita, nenek saya becerita juga.  Nenek sudah tua, umurnya sudah seratus tahun lebih.  Rumahnya dekat surau di Mong Panjang.  Kemudian, keesokan paginya kami berangkat ke pasar untuk melapor ke kantor polisi.  Kami berangkat dari dusun Mong Panjang, kira-kira jam setengah sepuluh.  Sampai di dusun Natayan, saya bilang Dick, inilah dusun Muara Ketayu.  Ini rumah orang Tionghoa yang masuk Islam.  Ini rumah suami adik perempuan kami.  Kebetulan waktu kami sampai disana, kakak itu tidak di rumah.  Dia lagi pergi menyiangi sawah.  Kami singgah sebentar.  Ada 'wak' saya yang sudah tua sedang merumput.  Dia mengajak kami kerumah, kami singgah 'berenda' (--not clear) saja.  Sesudah itu, kami terus pergi, Edi jalannya lari-lari dan dia jatuh di sepanjang jalan.  (--not clear)  Kami singgah di dusun Panjang Embik, Paya Embik.  Sesudah sampai di susun Paya Embik, kami sampai di dusun Suka Marga.  Terus kami ke pasar, sampai di Kubur Wakap, kami mampir .  Kebetulan ada 'bibi'(--not clear) juga singgah, orang dagang dan orang dari pasar.  Kami minum es, makan 'ei', onde-onde dan gula-gula kacang.  Kami berbelanja hari itu sehingga waktu kami pergi,  habis uang kami sebanyak seratus enam puluh rupiah.  Kami terus berjalan.  Siamang kami belajar dengan Dick.  Kata Dick, "Rewng Eteng", atau "orang utang."  Itu adalah  nama siamang atau orang hutan.  Sesudah itu kami terus berjalan dan sampai di susun Pasar Aman.  Salah seorang yang menonton, melihat kami betanya, "Siapa itu, Bidin?"  Ini teman saya, orang Amerika, jawabku.  Gagah orang ini.  Dia ini dosen di Palembang, dia mengajar dosen, orang kita,  sarjana-sarjana Indonesia ini.  Kalau mau sekolah di luar negeri harus belajar bahasa Rejang dengan dia,...eh salah, bahasa Inggris.  Katanya, kalau lulus, boleh sekolah di Inggris, di Amerika  di Singapura atau di negara lain.  Kami terus sampai di pasar.  Paman saya, Atani.  "Hai!, Bidin.  Kapan kau tiba?", kata paman.  Saya sampai tadi paman, kataku.  Kami mau ke kantor polisi.  Banyak paman yang mendatangi saya di pasar, pamannya paman, paman ayah Suwarni, Asan.  Banyak orang yang 'harap' (--not clear) dengan saya.  Melihat itu, orang pada bilang, "Hebat ya, gagah ya temanmu itu.  Dimana kau menjemputnya."  Saya dijemput pulang pergi dari Curup, kataku.  Dia datang ke saya dari Palembang.  Sudah dua hari sekarang.  Dulu, dalam bulan Agustus, ada sepuluh hari.  Hari Sabtu, dia sampai.  Sesudah itu kami ke kantor pos, dan kantor polisi.  Sesampainya  di kantor polisi, kami melapor.  Kata polisi, "mengapa laki-laki kurus itu tidak melapor kemarin?  Terlambat sekali melapor."  Mana bisa kita melapor, kita banyak urusan.  Untung kami pergi melapor.  Setelah polisi memberi nasehat, dia menandatangani surat ijin jalannya Dick.  Kami pulang, keluar dari sana kami ke restoran.  Di restoran, kami makan nasi.  Enak sekali makan nasi, kerentang-kerenting makan gulai.  Garpu jatuh.  Dick mau minta telur,  kami diberi telur.  Enak sekali kami makan.  Daging ditaruh di piring, dengan sepotong ikan.  Nasi tidak habis.  Ai, Edy buang uang betul.  Sesudah itu Dick memberi saya uang.  Katanya, pergi belanja!  Saya pergi  belanja.  Segan dia belanja dengan ayah saya, dengan Pak Ishak , katanya.  Ah, dia banyak berhutang budi, dia memberi saya uang dan menyuruh berbelanja.  Dengan uang itu saya membeli gula, kopi, rokok, susu sebagai balasan atas sopan-santunnya.  Uang yang diberikan saya mau kembali lagi.(--not clear)  Saya bilang, "Biarlah, sudah."  Tidak,  saya betul mau membayarnya.  Sudah kata kami, dengan Luk, dengan Luwi.(--not clear)  Urung dia bayar, jadi uangnya dikasikan saya tadi.(--not clear)  Sesudah itu kami pulang dan ke kantor pos  untuk menanyakan apa ada surat tanda terima dari Tangerang.  Jawab orang itu, dia akan cari di kotak pos.  Surat itu tidak ada, mungkin sudah lama tiba.(--not clear)  
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